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ABSTRAK

Sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan petani terhadap teknologi budidaya permakultur dan penggunaan benih bermutu
dalam mendukung peningkatan produksi tanaman. Mitra pada kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Kelompok Tani Sandang dan Kelompok Tani Bukit Soe Desa
Pamboborang. Metode yang digunakan adalah ceramah dalam bentuk penyuluhan kepada mitra
petani. Penyuluhan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 11 Januari 2025 di Desa
Pamboborang, Kecamatan Banggae, Kabupaten Majene dengan materi terkait teknologi
permakultur dan pengenalan karakter dan peran serta manfaat benih bermutu dalam budidaya
tanaman pangan dan hortikultura. Penyuluhan yang dilaksanakan mendapatkan respon yang
positif dari kelompok tani mitra dan memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan
tentang teknologi budidaya permakultur yang meliputi implementasi budidaya tanaman di
pekarangan dengan cara yang ramah lingkungan. Selain itu, terjadi peningkatan pengetahuan
mitra tentang pentingnya menggunakan benih bermutu dari varietas unggul untuk
mengoptimalkan produksi tanaman di lahan pertanian baik dalam skala rumah tangga di
pekarangan untuk para petani wanita maupun dalam skala yang lebih besar di kebun.

Kata kunci: Benih bermutu, penyuluhan, permakultur, ramah lingkungan.

ABSTRACT

A community service activity was carried out to increase farmers' knowledge of permaculture
cultivation technology and the use of high-quality seeds to support increased crop production. The
partners in this community service activity were the Sandang Farmer Group and the Bukit Soe
Farmer Group. The method used was a lecture in the form of an extension program for the farmer
partners. The extension activities were held on Saturday, January 11, 2025, in Pamboborang
Village, Banggae Sub-district, Majene District, covering topics related to permaculture technology
and an introduction to the characteristics, roles, and benefits of high-quality seeds in the cultivation
of food crops and horticultural plants. The extension activities received a positive response from
the farmer groups. They provided benefits in the form of increased knowledge about permaculture
cultivation technology, including the implementation of crop cultivation in backyard gardens using
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environmentally friendly methods. Additionally, the partners gained knowledge about the
importance of using high-quality seeds from superior varieties to optimize crop production on
agricultural land, both on a household scale in backyard gardens for female farmers and on a

larger scale in orchards.

Keywords: Permaculture, environmentally friendly, high-quality seeds, extension.

PENDAHULUAN

Desa Pamboborang, Kecamatan Bang-
gae, Kabupaten Majene, memiliki luas +411
ha dan populasi sekitar 2.597 jiwa (BPS,
2024). Warga mayoritas bekerja sebagai pe-
tani bawang merah (114 petani aktif) yang
terorganisir dalam 8 kelompok tani termasuk
Kelompok Tani Sandang dan Kelompok Tani
Bukit Soe. Walaupun dikenal sebagai sentra
bawang merah di Kabupaten Majene, petani di
daerah ini masih terkendala dengan beberapa
masalah diantaranya sistem irigasi yang belum
optimal dan kurangnya akses teknologi pa-
ngan berkelanjutan. Banyak petani masih me-
ngandalkan irigasi tadah hujan, terutama saat
musim kemarau, sehingga petani rawan me-
ngalami gagal panen.

Selain itu, tingginya biaya di hulu sektor
bawang merah membuat petani bergantung
pada bibit bersubsidi atau bantuan pemerintah
disamping kesenjangan yang terjadi pada
ketersediaan benih berkualitas di tingkat desa.
Oleh karena itu, dibutuhkan perbaikan teknik
budidaya, termasuk pengendalian hama, pe-
mupukan organik, dan sistem efisien. Namun
demikian, kelompok tani pada daerah ini masih
masih minim edukasi dan pelatihan terkait

teknologi tersebut.

Salah satu teknologi yang yang dapat di-
hilirisasi pada kelompok tani adalah perma-
kultur dan penggunaan benih bermutu dari
varietas unggul. Permakultur berasal dari kata
perma (permanen) dan kultur (budidaya)
(Nurjati, 2023). Konsep ini mengacu pada
pendekatan pertanian sistem desain berke-
lanjutan untuk produksi pangan yang meniru
keragaman dan ketahanan ekosistem alami.
Permakultur digunakan untuk menciptakan
lanskap produktif yang ramah lingkungan
dengan meningkatkan keanekaragaman haya-
ti, layanan ekosistem, dan produktivitas
(Alakendu et al., 2024). Prinsip utama per-
makultur meliputi penggunaan sumber daya
lokal secara efisien dan peningkatan integrasi
tanaman, hewan, manusia, dan lingkungan.
Komponen dalam lanskap permakultur me-
liputi abiotik, biotik, struktur buatan manusia,
teknologi, sosio-ekonomi, dan budaya (Flores
& Buot Jr, 2021).

Permakultur merupakan teknologi budi-
daya tanaman yang mendorong penggunaan
sistem tanam berkelanjutan seperti rotasi,
tumpang sari, penggunaan kompos, serta
tanaman pengusir hama alami. Selain itu,
penggunaan teknologi permakultur dapat
mengoptimalkan lahan pekarangan dan me-

ngurangi ketergantungan input eksternal yang
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umumnya dalam bentuk kimiawi yang tidak
ramah lingkungan sehingga dapat memper-
baiki struktur tanah dan keanekaragaman
hayati dalam jangka panjang. Permakultur
mengandalkan keanekaragaman hayati dan
teknologi yang terintegrasi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari (Flores & Buot Jr, 2021).

Benih bermutu dari varietas unggul mem-
berikan dasar genetik yang baik untuk hasil
yang optimal. Dengan vigor tinggi, tanaman
tumbuh lebih cepat dan seragam sehingga
memaksimalkan produktivitas lahan (Nugroho
et al.,, 2022). Dengan benih bermutu, kebu-
tuhan pupuk, pestisida, dan air dapat lebih
efisien karena pertumbuhan tanaman lebih
optimal dan sehat, sehingga biaya produksi
dapat ditekan (Mulyani et al., 2023). Dengan
demikian, penggunaan benih bermutu dari
varietas unggul merupakan strategi kunci
dalam meningkatkan produktivitas pertanian
secara berkelanjutan. Tidak hanya memberi-
kan hasil tinggi, tetapi juga mengurangi risiko
kegagalan panen dan menekan biaya pro-
duksi.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pe-
ngabdian kepada masyarakat ini adalah untuk
sosialisasi teknologi budidaya permakultur dan
edukasi penggunaan benih bermutu dari varie-
tas unggul dalam meningkatkan produksi tana-
man pada kelompok petani mitra. Manfaat dari
kegiatan ini diharapkan agar petani mitra dapat
mengimplementasikan pengetahuan yang di-
peroleh dalam praktik produksi tanaman seca-

ra permakultur dan menggunakan varietas

unggul pada usaha taninya. Dengan demikian
diperoleh peningkatan produksi secara berke-
lanjutan dalam jangka panjang.

Pengabdian ini dirancang untuk menja-
wab kebutuhan lokal demi mewujudkan pro-
duksi berkelanjutan, penguatan kelompok tani,
dan keberlanjutan agro-ekonomi desa. Edu-
kasi teknologi budidaya permakultur dilengkapi
benih unggul menjadi langkah strategi untuk
mendukung regenerasi ekosistem tani, keta-
hanan pangan, serta daya saing desa di

tingkat provinsi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan dengan menggunakan metode
ceramah dalam bentuk penyuluhan kepada
mitra. Dua kelompok tani yang menjadi mitra
kegiatan ini adalah Kelompok Tani Sandang
Bukit Soe di

Pamboborang. Sebelum pelaksanaan dilaku-

dan Kelompok Tani Desa
kan persiapan kegiatan penyuluhan berupa
sosialisasi kegiatan dan perijinan kepada
pemerintah daerah setempat dan ketua
kelompok tani. Selain itu, dilakukan koordinasi
untuk menyepakati waktu pelaksanaan
kegiatan penyuluhan. Penyuluhan dilaksana-
kan pada tanggal 11 Januari 2025 di Desa
Pambomborang, Kecamatan Banggae, Kabu-

paten Mejene.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Persiapan Kegiatan.

Persiapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan untuk menjamin pelak-
sanaan yang lancar. Pada tahapan ini dilaku-
kan persuratan dan koordinasi kepada peme-
rintah setempat dan kelompok tani sasaran
dari pihak tim pelaksana. Setelah perijinan di-
peroleh, kemudian disepakati waktu pelaksa-
naan dan kontribusi masing-masing pihak. Tim
pelaksana pengabdian kepada masyarakat
menyiapkan materi dan Narasumber (Tabel 1),
sedangkan tempat kegiatan dan dan peserta
difasilitasi oleh pihak kelompok tani.

B. Pelaksanaan Kegiatan.

p-ISSN: 2460-8173
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Penyuluhan diikuti oleh 48 anggota Ke-
lompok Tani Sandang dan Bukit Soe. Penyu-
luhan juga dihadiri oleh beberapa dosen dari
Universitas Sulawesi Barat (Unsulbar) dan a-
parat pemerintah daerah. Penyuluhan bertu-
juan untuk memberikan edukasi kepada ke-
lompok tani mitra terkait teknologi permakultur
dan penggunaan benih bermutu dari varietas
unggul yang disusun bersama oleh Tim
Pengabdi dan dibawakan oleh Narasumber
(Prof. Feranita Haring dan Dr. Muh. Riadi)
yang merupakan

Dosen dari Fakultas

Pertanian Unhas (Gambar 1).

Tabel 1. Judul materi penyuluhan dan narasumber.

No. Judul Materi

Narasumber

1 Permakultur (Berkebun Ramah Lingkungan di

Pekarangan)

Prof. Dr. Ir. Feranita
Haring, MP.

2 Manfaat Penggunaan Benih Bermutu dari Varietas

Dr. Ir. Muh. Riadi, MP.

Unggul dan Bentuk-Bentuk Benih sebagai Bahan
Tanam dalam Upaya Peningkatan Hasil Tanaman

Gambar 2. Penyampaian materi oleh narasumber.
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Dalam konteks rumah tangga, perma-
kultur diaplikasikan melalui konsep pekara-
ngan organik, yang terdiri atas penggunaan
MOL, Trichoderma,

organik cair (POC), pengelolaan limbah rumah

kompos, dan pupuk
tangga, seperti daur ulang sampah organik.
Selain itu, konsep permakultur juga menerap-
kan sistem tanam terintegrasi seperti mema-
dukan bedengan, pot, dan vertikultur pagar
rambatan, sistem pengairan hemat air seperti
metode irigasi tetes, kapiler, dan sprinkler
serta pola rotasi tanaman dan tumpang sari
dengan memilih sayuran bernilai ekonomi
(pakcoy, cabai, bayam), tanaman obat (jahe,

dan tanaman
kenikir).

penanggulangan organisme pengganggu ta-

lidah buaya), buah-buahan,

pengusir hama (lavender, Dalam
naman (OPT), permakultur menerapkan tek-
nologi pestisida nabati, misalnya dari tem-
bakau, bawang, cabai, atau lidah buaya.
Permakultur memberikan manfaat dari

berbagai aspek, antara lain:

a. Manfaat Ekologis.
Permakultur diyakini dapat meningkatkan
kesehatan tanah dan meregenerasi tanah
melalui rotasi dan tumpangsari (Zhang et al.,
2021) serta meningkatkan keanekaragaman
melalui interkoneksi

hayati berbagai jenis

tanaman (Gomiero, 2022).
b. Manfaat Ekonomi.

Teknologi ini dapat memproduksi bahan

pangan secara mandiri dan mengurangi keter-

gantungan pasar serta meningkatkan produk-
tivitas melalui sistem tumpangsari dan inten-

sifikasi pekarangan (Gliessman, 2020).

c. Manfaat Sosial dan Kesehatan.

Melalui konsumsi produk permakultur ma-
ka dapat meningkatkan kualitas hidup dan
kesehatan keluarga melalui konsumsi pangan
sehat. Selain itu, penerapan permakultur juga
dapat menumbuhkan edukasi ekologis dan
kesadaran lingkungan.

Permakultur telah diterapkan pada ber-
bagai daerah di Indonesia dan memperlihat-
kan dampak yang positif. Misalnya penerapan
sistem permakultur di lahan kering marginal
seperti Pulau Mandangin (Sampang) menun-
jukkan manfaat besar dalam pemberdayaan
masyarakat dan restorasi  ekosistem.
Sunyigono dan Hayati (2022) melaporkan bah-
wa melalui pengenalan konsep permakultur,
penduduk lokal mampu membentuk kelompok
usaha berbasis budidaya tanaman, pe-
ningkatan keahlian pengolahan hasil laut dan
sampah, serta peningkatan pendapatan dari
produk olahan, berkat model integrasi antara
pewarisan pengetahuan tradisional dan prinsip
desain ekosistem permakultur. Di Desa Bola
Bulu (Sidenreng Rappang), sosialisasi perma-
kultur menggantikan praktik pembakaran sisa
panen yang merusak lingkungan dengan

metode pertanian ramah lingkungan di

pekarangan (Jermias et al., 2023).
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Di Jawa Timur, penerapan sistem perma-
kultur sempat diuji melalui pemanfaatan lahan
tidur di Desa Glundengan oleh Muhlison et al.
(2023) dan menunjukkan bahwa pelatihan
pengelolaan limbah ternak menjadi pupuk
organik, demoplot pekarangan produktif, dan
produksi agen hayati seperti Trichoderma
mampu memperkuat ketahanan pangan lokal,
mengurangi ketergantungan pada sumber

eksternal, sekaligus memanfaatkan Ilahan
yang sebelumnya tidak produktif. Selain itu,
Nurwiyatna et al. (2023) menerapkan prinsip
permakultur untuk merancang pusat urban
farming di lahan sempit Jakarta. Desain ini
memanfaatkan ruang terbatas secara efisien
untuk produksi sayuran dan ikan, serta ber-
potensi meningkatkan ketersediaan pangan
lokal di lingkungan perkotaan serta edukasi
berbasis komunitas.

Pada penyuluhan ini, dilakukan juga
penyerahan benih jagung (Jagung Jago
Unhas) kepada perwakilan kelompok tani
(Gambar 2). Penyerahan benih jagung ini
sangat diapresiasi oleh kelompok tani dan

pemerintah daerah untuk selanjutnya akan
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dibudidayakan di Desa Pamboborang Keca-
matan Banggae Kabupaten Majene. Setelah
kegiatan penyuluhan dilakukan foto bersama
tim pengabdi dengan kelompok tani (Gambar
3).

Benih bermutu adalah benih yang memiliki
mutu genetis, fisiologis, fisik, dan bebas dari
organisme pengganggu tumbuhan (OPT).
Mutu benih ini ditentukan oleh viabilitas, vigor,
kemurnian genetik, kemurnian fisik, kadar air,
dan tingkat bebas penyakit. Benih bermutu
penting untuk menjamin  pertumbuhan
tanaman yang seragam, sehat, dan produktif
(Nurrahma et al., 2021).

Varietas unggul adalah varietas tanaman
hasil pemuliaan yang memiliki keunggulan
dibanding varietas lain, seperti potensi hasil
tinggi,
toleransi terhadap cekaman lingkungan, serta

ketahanan terhadap hama/penyakit,

mutu hasil yang baik (Suprihatno, 2020).
Varietas unggul dilepas secara resmi oleh
lembaga yang berwenang setelah melalui
proses pengujian adaptasi dan evaluasi

(Kementan RI, 2020).
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Gambar 2. Penyerahan benih Jagung Jago Unhas.

Gambar 3. Foto bersama Tim Pelaksana beserta Kelompok Tani Sandang
dan Kelompok Tani Bukit Soe.

Penggunaan benih bermutu dari varietas
unggul merupakan salah satu kunci utama
dalam meningkatkan produktivitas dan efi-
siensi budidaya tanaman. Benih yang memiliki
mutu tinggi, seperti daya tumbuh di atas 80%,
tingkat kemurnian genetik yang terjaga, serta
bebas dari patogen, dapat menghasilkan
pertumbuhan tanaman yang seragam, vigor
yang kuat, dan hasil panen yang lebih tinggi.
Sebuah studi oleh Wulandari et al. (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan benih padi
bersertifikat varietas Inpari 33 dan 40 di
Sulawesi Tenggara berhasil menghasilkan le-
bih dari 11 ton benih dari lahan seluas 4 hektar,
yang kemudian didistribusikan untuk mendu-
kung ketersediaan benih unggul kepada petani
Temuan ini

setempat. menegaskan pen-

tingnya peran benih unggul dalam program
pengembangan kawasan perbenihan nasio-
nal.

Selain meningkatkan hasil, varietas ung-
gul juga dirancang untuk memiliki ketahanan
terhadap hama dan penyakit, serta toleransi
terhadap cekaman lingkungan seperti keke-
ringan atau suhu tinggi. Hal ini disampaikan
dalam studi oleh Irawan dan Siregar (2021),
yang mencatat bahwa petani tomat di
Sumatera Utara cenderung memilih varietas
unggul karena lebih tahan terhadap perubahan
iklim dan penyakit tanaman, serta memberikan
hasil yang lebih tinggi dibanding varietas lokal.
Dengan kata lain, penggunaan varietas unggul

mengurangi ketergantungan terhadap pes-
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tisida kimia, sehingga mendukung pertanian
berkelanjutan.

Benih bermutu juga memungkinkan efi-
siensi penggunaan input lainnya, seperti pu-
puk dan air, serta mendukung panen serem-
pak yang mengurangi biaya tenaga Kkerja.
Penelitian oleh Suryani et al. (2020) menemu-
kan bahwa penggunaan benih unggul kedelai
varietas Anjasmoro di Jawa Barat secara sig-
nifikan meningkatkan produktivitas hingga 2,3
ton/ha dan mengurangi biaya produksi karena
pertumbuhan tanaman yang seragam dan res-
ponsif terhadap pemupukan. Dalam konteks
pasar, benih unggul umumnya menghasilkan
produk dengan kualitas lebih baik dan sesuai
dengan preferensi konsumen, sehingga me-
miliki nilai jual yang lebih tinggi. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian Andriani et al.
(2023), di
mendapat penilaian positif dari lebih dari 70%
buah,

ketahanan terhadap transportasi.

mana varietas tomat unggul

petani terkait ukuran rasa, dan

Adapun bentuk-bentuk benih yang umum
digunakan dalam sistem produksi pertanian
meliputi benih sumber (breeder seed), benih
benih

(registered seed), dan benih sebar (certified

dasar (foundation seed), pokok
seed). Setiap jenis benih tersebut memiliki
tahapan sertifikasi mutu yang ketat, termasuk

uji kemurnian, kesehatan, dan daya tumbuh

(Kementan RI, 2022). Dalam studi oleh
Setiawan dan Handayani (2021), ditegaskan
bahwa keberhasilan produksi benih

bersertifikat sangat bergantung pada mana-
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jemen lapangan yang baik, seperti sanitasi
lahan, jarak tanam, serta pemanenan pada
saat fisiologis.

Keseluruhan proses ini mendukung sis-
tem perbenihan nasional yang terintegrasi dan
berkelanjutan. Studi oleh Fadilah et al. (2024)
menyoroti bahwa peningkatan produktivitas
tanaman melalui penggunaan benih unggul
hanya dapat dicapai apabila didukung oleh
distribusi benih yang tepat waktu, kuantitas
memadai, serta akses informasi bagi petani
mengenai varietas yang sesuai dengan kondisi

agroklimat lokal.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ke-
pada masyarakat ini berhasil memberikan pe-
mahaman dan keterampilan dasar kepada
masyarakat Desa Pamboborang, khususnya
kelompok tani mitra, mengenai konsep dan
praktik teknologi permakultur serta pentingnya
penggunaan benih bermutu dalam mendukung
pertanian berkelanjutan. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan
kapasitas lokal, penguatan ketahanan pangan
keluarga, serta pencapaian tujuan pembangu-
nan pertanian yang ramah lingkungan dan

berkelanjutan di wilayah Desa Pamboborang.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya diucapkan kepada para
mitra, Ketua dan anggota kelompok tani
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